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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya tingkat keberanian berbicara siswa
selama pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat Pengaruh
model Pembelajaran Time Token Untuk meningkatkan keberanian berbicara siswa
Kelas IV di SDN 24 Lima Kaum. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
metode eksperimen disain penelitian pre eksperime tipe one group. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 1V SD Negeri 24 Lima Kaum yang berjumlah 18
orang. Adapun sampel dari penelitian ini diperoleh dengan menggunakan
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dengan semua anggota populasi
yaitu siswa kelas IV SDN 24 Lima Kaum. Teknik pengambilan data adalah
observasi tes(pretes-postes) Penelitian ini meggunakan instrumen skala likert,
teknik analisis data yang penguji gunakan yaitu uji-t dan uji n-gain.Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikansi metode pembelajaran time
token terhadap keberanian berbicara siswa. berdasarkan hasil perhitungan pre-tes
dan postes di Hasil perhitungan uji-t yang menunjukan bahwa to (6, 54) > tt (2,11)
pada nilai alpha 0.05 dengan demikian maka Ho ditolak Dan Ha oleh karena itu
pengaruh model pembelajaran time token signifikansi Karena t hitung lebih besar
dari t tabel, dan setelah di lakukan uji N-gain diterima Presentase peningkatan
berdasarkan perhitungan n-gain semakin menunjukan bahwa hasil post-test
meningkat sebesar 39% di banding pre-test.

Kata kunci: model time token, keberanian berbicara

[SEOoRS)
A. PENDAHULUAN
Melalui pembelajaran berbicara yang efektif, siswa dapat mengembangkan
kepercayaan diri, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan komunikasi interpersonal
yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan
situasi pembelajaran yang komunikatif dan interaktif, agar siswa terdorong untuk aktif
berbicara, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat dengan sikap yang santai namun tetap
bertanggung jawab secara bahasa (Ratmiati, Syabri, et al., 2023).
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Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran
berbahasa, karena menjadi sarana utama bagi siswa untuk mengekspresikan pikiran,
gagasan, dan perasaannya secara lisan. Dalam konteks pendidikan, keterampilan ini tidak
hanya mencakup kemampuan mengucapkan kata-kata dengan lancar, tetapi juga melibatkan
kejelasan penyampaian ide, ketepatan dalam memilih kosakata, ketegasan dalam
menyampaikan pendapat, serta penggunaan intonasi dan volume suara yang sesuai (Ratmiati
etal., 2024).

Keberanian berbicara adalah kemampuan atau keberanian seseorang dalam
menyampaikan pesan atau informasi menggunakan Bahasa lisan (Marzugi, 2019). Dengan
adanya kemampuan atau keberanian seseorang untuk berbicara di depan umum maka
seseorang tersebut akan lebih mudah menyampaikan wawasan atau isi fikirannya, untuk
meningkatkan keberanian berbicara seseorang membutuhkan kemampuan dan kesiapan
untuk berbicara. Keberanian berbicara dapat membantu seseorang merasa lebih siap dan
mampu dalam situasi apapun saat berbicara di depan umum atau berkomunikasi dengan
orang lain.

Keberanian berbicara siswa merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan
keterampilan komunikasi, khususnya dalam pembelajaran bahasa. Banyak siswa yang
sebenarnya memiliki pemahaman yang baik terhadap materi, nhamun kurang mampu
mengungkapkan pendapatnya secara lisan karena merasa takut salah, malu, atau kurang
percaya diri (Ratmiati et al., 2021). Pelatihan keberanian berbicara dapat dilakukan melalui
berbagai metode pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok, presentasi, debat, maupun
permainan peran (role-play). Aktivitas-aktivitas ini memberikan ruang bagi siswa untuk
berbicara secara sukarela dan bertanggung jawab, tanpa takut dihakimi. Penting bagi guru
untuk menciptakan lingkungan yang suportif, di mana setiap pendapat dihargai, kesalahan
dianggap sebagai bagian dari proses belajar, dan semua siswa diberikan kesempatan yang
adil untuk berbicara. Melalui proses ini, siswa akan mulai membangun rasa percaya diri,
keberanian, dan keterampilan berpikir kritis secara bersamaan (Ratmiati & Setiawan, 2025).

Dengan meningkatnya keberanian berbicara yang baik siswa akan lebih percaya diri
dan keberanian berbicaranya juga meningkat. Sebaliknya ketika seseorang merasa tidak
percaya diri dalam berbicara atau tidak memiliki keberanian berbicara yang memadai, siswa
cenderung merasa kurang berani saat berbicara di depan publik (Ao et al., 2022). Oleh karena
itu dengan mengembangkan keberanian berbicara dapat membantu siswa dalam
menyampaikan wawasan atau pemikirannya didepan umum. Keberanian berbicara sendiri
adalah kemampuan menyampaikan ide atau pendapat secara sukarela, tegas berpendapat,
Lancar berbicara, volume yang cukup. Serta santai dan tidak tegang saat berbicara.
Keberanian berbicara melibatkan beberapa aspek dan beberapa bagian penting diantaranya.
(1) rasa percaya diri, (2) kemampuan berkomunikasi, (3) pemahaman topik, (4) latihan dan
pengalaman, (5) pemahaman norma sosial .

Keberanian berbicara sangat perlu dikuasai oleh siswa sekolah dasar karena
keberanian ini terkait langsung dengan seluruh proses pembelajaran. Keberhasilan belajar
siswa di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan keterampilan lisannya. Siswa yang
belum mampu berbicara dengan baik dan benar akan kesulitan mengikuti kegiatan
pembelajaran untuk semua mata pelajaran (Dwiyanti, 2021). Keberanian berbicara sangat
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penting dalam kehidupan sehari-hari siswa dan memiliki dampak besar pada proses
pembelajaran. Siswa yang mengalami kesulitan dalam berbicara dapat mengalami hambatan
dalam menyampaikan pesan, gagasan, dan ide-ide mereka (Ratmiati, Fathia, et al., 2023) .
Siswa yang memiliki keberani untuk berbicara akan bisa memahami pembelajaran dengan
mudah dan dapat menanyakan kepada guru dan temannya tentang permasalahan atau
kendala yang dihadapinya saat pembelajaran berlansung, sehingga dengan begitu siswa yang
berani berbicara di depan kelas akan mendapatkan hasil belajar yang baik. Keberanian
berbicara secara efektif sangatlah penting dalam segala bentuk interaksi antar manusia
didalam suatu masyarakat. (Permana, 2015).

Sejalan dengan permasalahan tersebut peneliti juga menemukan beberapa
permasalahan yaitu berdasarkan data hasil wawancara dengan guru kelas 1V SDN 24 Lima
Kaum peneliti menemukan beberapa permasalahan permasalahan tentang kesulitan siswa
dalam berbicara di depan umum permasalahan mengenai berbicara di sekolah ini adalah
sebagai berikut. (a) terdapat siswa yang tidak mau menjawab pertanyaan guru. (b) siswa
malu untuk berbicara di depan kelas karena takut dimarahi guru jika salah berbicara di depan
kelas dan takut ditertawakan oleh teman kelas. (c) siswa tidak mau berdiskusi dengan teman
kelompoknya karena takut dimarahi guru jika salah berbicara di depan kelas dan takut di
tetawakan oleh teman kelas. Berdasarkan data hasil observasi awal pada hari kamis pada
tanggal 22 juni 2023 di kelas IV Peneliti menemukan bahwa kelas IV tersebut memiki
jumlah siswa sebanyak 18 orang dan yang biasa aktif berbicara hanya sebanyak 5 orang dan
pada saat pembelajaran berlansung saat guru mengajak siswa berinteraksi siswa yang berani
berbicara dikelas merupakan orang yang sama

Metode pembelajaran time token adalah sebuah metode pembelajaran komunikatif
yang dapat mendorong dan memotivasi siswa untuk aktif berkomunikasa aktif dalam
pembelajaran di kelas. Setiap siswa diberikan “token kesempatan” yang harus mereka
gunakan dan habiskan selama pembelajaran berlangsung (Tamara & Suarjana, 2018).
Metode time token ini bertujuan untuk ntuk meningkatkan keberanian berbicara dengan
memberikan kesempatan yang terbatas bagi setiap orang untuk berbicara, sehingga setiap
individu merasa lebih percaya diri dan terdorong untuk berpartisipasi dalam diskusi atau
presentasi. Dengan pembatasan waktu yang ketat, orang cenderung lebih fokus dan cepat
beradaptasi dengan situasi berbicara di depan publik. Hal ini dapat membantu mereka
mengatasi rasa gugup dan meningkatkan kepercayaan diri dalam berkomunikasi. (Sari,
2016).

Menurut Ariends (Jannah, 2019) bahwa metode time token mendukung
pengembangan keterampilan komunikasi siswa dan berfikir kritis dengan memastikan setiap
siswa berbicara, metode ini mendorong siswa untuk mengartikulasikan mereka dengan jelas
dan percaya diri serta mendorong siswa untuk berani dalam berbicara. Di dalam penelitian
yang dilakukan oleh yang di lakukan oleh (Sugiantoro, 2016) bahwa terdapat pengaruh
keberanian berbicara dengan penggunaan model pembelajaran time token.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti di SD tersebut
dengan tema “Pengaruh Penggunaan Metode Time Token Untuk Meningkatkan
Keberanian Berbicara Siswa Di Kelas IV SDN 24 Lima Kaum”. Penelitian ini bertujuan
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untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan metode time token terhadap keberanian
berbicara siswa di SDN 23 Lima kaum.

B. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
eksperimen. Adapun bentuk desain yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini yaitu
menggunakan Pre-Experimental-Designs (non-designs) dengan jenis penelitian One-Group
Pretest-Posttest Design. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa Kelas IV SDN 24 Lima
KAUM. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan menggunakan instrument dalam
bentuk skala likert untuk mengukur keberanian berbicara siswa. Adapun teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu
dengan menggunakan uji t,uji n-gain.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil pre-tes

Sebelum perlakuan di berikan terlebih dahulu peneliti memberikan pre-test untuk
mengetahui gambaran awal tentang bagaimana keberanian berbicara siswa kelas IV SDN 24
Lima Kaum. Adapun yang menjadi indikator dari data pre-tes di antaranya (1) Tegas dalam
menyampaikan pendapat (2) Tegas dalam menyampaikan pendapat, (3)Lancar kata kata
yang keluar,(4) Volume suara yang cukup bagi pendengar, (5)Santai dan tidak tegang.
Adapun deskripsi data pre-test dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1 Deskripsi Tingkat Keberanian Berbicara Siswa
SDN 24 Lima Kaum Berdasarkan Pre-Test

No. Interval Kategori  Frekuensi %

1. Sangat baik 84-100 0 0%

2. Baik 68-83 4 16,67%

3. Cukup 52-67 9 44,44%

4. Kurang 36-51 5 38,89%

5. Sangat kurang 0-35 0 0%
Jumlah 18 100 %

Dari tabel 1.1 di atas terlihat bahwa kategorisasi tingkat keberanian berbicara siswa
pada kelas IV SDN 24 Lima Kaum dengan jumlah sampel 18 orang siswa. Data di atas
menunjukkan bahwa 4 (22,22%) orang siswa memiliki keberanian berbicara yang baik, 9
(50%) orang siswa memiliki keberanian cukup baik dan 5 (27,78%.) orang siswa memiliki
tingkat keberanian berbicara yang kurang baik.

Untuk lebih jelasnya, data tersebut dapat ditampilkan dalam bentuk diagram batang
berikut :
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Diagram data Pre-tes
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Sangat baik Baik cukup kurang sangat kurang
& sangat baik =0 & baik = 4orang siswa (22%)

kurang 9 orang siswa (50%) & kurang=5 orang siswa (27,78%)

Bagan 1. Diagram Hasil Pretes

Diagram batang tersebut menunjukkan distribusi hasil pre-tes siswa dalam lima
kategori penilaian: sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Dari data yang
ditampilkan, terlihat bahwa tidak ada siswa yang mencapai kategori “sangat baik” maupun
“sangat kurang”. Mayoritas siswa berada pada kategori “cukup” dengan jumlah 9 orang atau
50% dari total peserta, diikuti oleh kategori “kurang” sebanyak 5 orang siswa (27,78%), dan
kategori “baik” sebanyak 4 orang siswa (22%). Fakta bahwa sebagian besar siswa hanya
mencapai kategori “cukup” dan masih ada yang tergolong ‘“kurang” menunjukkan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi sebelum proses pembelajaran inti masih terbatas. Tidak
adanya siswa dalam kategori “sangat baik” juga mengindikasikan belum ada yang benar-
benar menguasai materi dengan sangat baik pada tahap awal ini. Oleh karena itu, hasil ini
menjadi dasar penting bagi pendidik untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif, seperti pemberian materi pengayaan bagi siswa dengan hasil “cukup” dan “baik”,
serta pendampingan khusus bagi siswa yang masih tergolong “kurang”, agar dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar secara keseluruhan.

2. Hasil Pos-Test
Setelah 3 kali melaksanakan perlakuan maka dilakukan post-test yang hasilnya sebagai
berikut :
Tabel 1.2 Deskripsi Tingkat keberanian berbicara siswa
SDN 24 Lima Kaum Berdasarkan Post-test

No. Interval Kategori  Frekuensi %

1. Sangat baik 84-100 0 0%

2. Baik 68-83 18 100%
3. Cukup baik 52-67 0 0%

4. Kurang 36-51 0 0%

5. Sangat kurang 0-35 0 0%
Jumlah 18 100 %
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Berdasarkan tabel distribusi nilai yang diberikan, terlihat bahwa seluruh siswa (100%
dari 18 siswa) berada dalam kategori "*Baik’* dengan rentang nilai 68—-83. Tidak ada siswa
yang masuk ke dalam kategori ""Sangat Baik™, "Cukup Baik", "Kurang", maupun
""Sangat Kurang", yang masing-masing memiliki frekuensi 0. Hal ini menunjukkan bahwa
secara umum seluruh siswa telah menguasai materi dalam tingkat yang baik, meskipun
belum ada yang mencapai tingkat penguasaan yang sangat tinggi (nilai 84 ke atas). Fakta
bahwa tidak ada siswa yang tergolong kurang atau sangat kurang juga mencerminkan bahwa
tidak ditemukan kesenjangan pemahaman yang signifikan di antara peserta didik. Dengan
demikian, kondisi ini dapat dijadikan indikasi bahwa proses pembelajaran atau intervensi
yang telah dilakukan sebelumnya cukup berhasil dalam meningkatkan kompetensi siswa.
Namun demikian, masih diperlukan upaya penguatan dan pendalaman materi agar siswa
dapat mencapai kategori “Sangat Baik” secara lebih merata.

3. Ujit
Setelah diketahui hasil data pre-test dan post-test secara keseluruhan, maka untuk
melihat signifikan atau tidaknya pengaruh metode pembelajaran time token terhadap
keberanian berbicara siswa dilakukan dengan analisis statistic uji beda (Uji-t). maka
diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 1.3 Rekapulasi uji-t
Secara Keseluruhan dan per- Indikator

No Aspek To tt Ket

1. Secara Keseluruhan 6,54 2,11 Signifikansi
2. Penyampaian ide atau pemikiran sukarela 4,06 2,11 Signifikansi
3. Tegas dalam menyampaikan pendapat 4,16 2,11 Signifikansi
4. Lancar kata kata yang keluar 6,04 2,11 Signifikansi
5. Volume suara yang cukup bagi pendengar 6,80 2,11 Signifikansi
6. Santai dan tidak tegang 3,45 2,11 Signifikansi

Berdasarkan tabel uji signifikansi terhadap berbagai aspek kemampuan berbicara atau
penyampaian pendapat, terlihat bahwa seluruh aspek menunjukkan nilai To (t-observasi)
yang lebih besar dari tt (t-tabel) = 2,11. Ini berarti bahwa semua aspek yang diukur
menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik. Secara keseluruhan, nilai To sebesar
6,54 menandakan adanya peningkatan atau perbedaan yang sangat signifikan dalam aspek
kemampuan berbicara peserta. Aspek dengan nilai To tertinggi adalah “Volume suara yang
cukup bagi pendengar” dengan angka 6,80, menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki
kemampuan berbicara dengan volume yang baik. Aspek lainnya seperti “Lancar kata-kata
yang keluar” (To = 6,04) juga menunjukkan performa yang sangat baik dan signifikan.

4. Uji N-Gain

Setelah uji-t di dapat, selanjutnya untuk menghitung berapa nilai peningkatan metode
pembelajaran time token terhadap keberanian berbicara siswa, maka dilakukan uji n-gain
untuk keseluruhan. Adapun maka diperoleh hasil sebagai berikut

Haris Setiawan | 15



The Effect of Using the Time Token Learning Madel..

Tabel 1.4 Rekapulasi uji n-gain
Secara Keseluruhan dan per- Indikator

No Aspek n-gain  Kategori
1.  Secara Keseluruhan 39% Sedang
2.  Tegas dalam menyampaikan pendapat ~ 40% Sedang
3. Lancar berbicara 34% Sedang
4.  Lancar kata kata yang keluar 34% Sedang
5.  Volume yang cukup 44% Sedang
6  Santai dan tidak tegang 44% Sedang

Berdasarkan tabel 1.4 di atas dapat di lihat bahwa secara keseluruhan hasil uji n-
gain berada pada peningkatan sedang (39%) dan dari 5 indikator juga berada pada
peningkatan sedang. hasil penelitian di peroleh uji t sebesar 6,54 dan n-gain dengan
peningkatan 39% hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang di lakukan oleh
(Sugiantoro, 2016) terdapat peningkatan keberanian berbicara yang signifikan pada siswa
setelah melakukan model pembelajaran time token. Menurut ariend Didalam (Tamara &
Suarjana, 2018) Juga menyebutkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran time
token dapat meningkatkan keberanian berbicara siswa. Sehingga dapat kita simpulkan
bahwa model pembelajaran time token menjadi salah satu akses untuk meningkatkan
keberanian berbicara peserta didik di dunia Pendidikan.

Dalam penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Sapitri, 2023) yang
berjudul “Pengaruh model pembelajaran time token arends untuk meningkatkan keberanian
berbicara siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas X SMAN 6 Pekan baru”.
Dimana terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran time token terhadap keberanian
berbicara siswa kelas X SMAN 6, dimana dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa
dari hasil uji-t diperoleh nilai Thitung Lebih besar dari Ttabel pada taraf signifikansi 5%
dimana nilai to di peroleh 6,70 dan T tabel 2,003 jadi 6,70>2,003. Dengan demikian Ha
diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan keberanian
berbicara dengan menggunakan metode time token. Dari penelitian tersebut terdapat
perbedaan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang di lakukan oleh
(Sapitri 2023) terdapat perbedaan yang mana hasil yang di peroleh lebih besar dari hasil uji
t yang peneliti peneliti peroleh hal ini dipengaruhi oleh jumlah responden yang mana
responden yang di pakai lebih besar yaitu 58 responden sedangkan peneliti hanya memakai
18 orang responden hal ini juga mengakibatkan hasil pengujian uji t yang peneliti peroleh
cenderung lebih rendah.

Penelitian berikutnya yang di lakukan oleh (Sya’ban, 2018) yaitu dengan judul
“pengaruh model pembelajaran time token terhadap keberanian berbicara siswa kelas X
Makasar” dilihat dari hasil uji hipotesis yang mengatakan T pityng > Traper diketahui
T hitung8,74 dengan frekuensi (dk) sebesar 40-2 =38 pada taraf signifikan 0,05% diperoleh
t tabel =2,024 setelah di peroleh t hitung =8,74 maka t hitung lebih besar dari t tabel sehingga
dari penelitian tersebut terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran time token
terhadap keberanian berbicara siswa kelas X Makasar. Hal ini terdapat perbedaan hasil dari
hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang di lakukan yang mana terletak
pada jumlah responden yang di pakai lebih besar yaitu 40 responden Sedangkan peneliti
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hanya memakai 18 orang responden hal ini juga mengakibatkan hasil pengujian uji t lebih
tinggi.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Saadah, 2017) hal ini di buktikan setelah
melakukan uji t di peroleh t hitung sebesar 11,47 dan t tabel 2,09 Karena t hitung lebih besar
dari t tabel jadi dapat disimpulkan bahwa metode time token dapat meningkatkan keberanian
berbicara siswa. jadi terdapat perbedaan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan
penelitian yang dilakukan yang mana terletak pada jumlah responden, jumlah responden
yang dipakai lebih besar yaitu 40 responden sedagkan peneliti hanya memakai 18 orang
responden hal ini juga mengakibatkan hasil pengujian uji t lebih tinggi. Kemudian juga dari
segi waktu penelitian yang dilakukan juga memiliki waktu penelitian lebih lama yaitu
melakukan selama 8 kali treatmean sedangkan peneliti hanya melakukan 3 kali treatmean
saja dan hal ini juga dapat mengakibatkan hasil penilain uji t yang peneliti lebih rendah di
banding penelitian yang dilakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Dwi, 2019) dengan judul pengaruh model
pembelajaran time token keberanian berbicara siswa kelas VV SD negeri 16 Indra Laya.
Berdasarkan uji hipotesis adanya pengaruh model pembelajaran time token terhadap
kemampuan berbicara murid pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas siswa kelas VV SD
negeri 16 Indra Laya dengan menggunakan uji-t (t-test sampel related) dengan
menggunakan 22 orang siswa sebagai subjek eksperimen dan 20 siswa sebagai kelas kontrol.
Setelah diperoleh T Hitung = 5,469 dan T Tabel = 2,024 maka diperoleh T Hitung > T Tabel
atau 5,469 > 2,024. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha di terima maka
dapat disimpulkan terdapat peningkatan keberanian berbicara menggunakan model
pembelajaran time token. jadi terdapat perbedaan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan
dengan penelitian yang di lakukan yang mana terletak pada jumlah responden yang mana
responden yang dipakai lebih besar yaitu 42 responden sedangkan peneliti hanya memakai
18 orang responden hal ini juga mengakibatkan hasil pengujian uji t lebih tinggi. Kemudian
dari segi tingkat kemampuan awal siswa yang peniliti lakukan sebelum di lakukan treatmen
jauh lebih rendah dari pada yang dilakukan peneliti sebelumnya hal ini dapat dilihat dari
masih ada beberapa siswa yang memiliki tingkat keberanian berbicara rendah sedangkan
penelitian yang dilakukan pada tingkat keberanian sedang hal ini juga mempengaruhi hasil
nilai uji t yang peneliti peroleh hal ini bisa dilihat pada hasil pretes yang di peroleh cenderung
lebih tinggi dari pada yang peneliti peroleh.

Jadi ada beberapa hal yang membuat hasil perhitungan uji t yang peneliti peroleh dari
pada nilai yang diperoleh oleh beberapa peneliti sebelumnya berbeda diantaranya lebih
sedikitnya responden yang peneliti gunakan dibanding jumlah responden yang dilakukan
oleh peneliti sebelumnya hal ini juga dapat mengabatkan nilai yang peneliti peroleh lebih
rendah dibanding dari beberapa penilitian yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini sesuai
dengan yang di kemukakan oleh chohran didalam (Zagoto & Lahagu, 2023) bahwa ukuran
sampel yang terlalu kecil dapat mengarah pada kesimpulan yang tidak akurat atau dapat
diandalkan. Dari penjelasan tersebut dapat di simpulkan bahwa ukuran sampel dapat
mempengaruhi hasil dari penilaian uji t itu sendiri. Kemudian banyaknya jumlah treatmen
juga dapat mempengaruhi hasil nilai uji t yang peneliti peroleh dari beberapa penilitian
pernah di lakukan. Karena semakin banyak melakukan tereatmen maka perubahan pada
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setiap responden akan semakin terlihat maka jawaban setiap responden akan berbeda.

Hal ini sesuai dengan penjelasan yang dikemukan oleh George box didalam (Awalia
& Sihombing, 2022) juga menjelaskan bahwa pentingnya mempertimbangkan jumlah
treatmen untuk mengoptimalkan jumlah imformasi yang di peroleh dalam setiap
eksperimen. Kemudian tingkat kemampuan awal siswa, Tingkat kemampuan awal siswa
juga membuat hasil nilai uji t yang peneliti peroleh jauh lebih rendah dari pada penelitian
sebelumnya jadi hal ini juga mempengaruhi hasi uji t yang peneliti dapatkan hal ini sesuai
dengan penjelasan yang di jelaskan oleh Bnjamin s. Bloom didalam (Puspitasari et al., 2025)
menjelaskan bahwa karakteristik awal siswa termasuk kemampuan awal siswa dapat
mempengaruhi hasil pembelajaran dan nilai yang di peroleh dikemudian hari.

Berdasarkan uji-t yang sudah di lakukan per-indikator keberanian berbicara siswa, dari
keseluruhan indikator keberanian berbicara yaitu 5 indikator mengalami peningkatan yang
signifikansi. Diantaranya indikator 1) Penyampaian ide atau pemikiran sukarela berdasarkan
uji t yang telah dilakukan indikator ini memperleh to 6, 54 > tt 2, 11 maka maka dapat
dikatakan bahwa indikator ini signifikansi 2) Indikator tegas dalam berpendapat dari hasil
ujit diperoleh to 6,54>tt 2,11 yang mana indikator tegas dalam berpendapat signifikansi. 3)
Indikator lancarnya kata-kata yang keluar pada ini berdasarkan uji t diperoleh to 4, 50 > tt 2,
11 maka indikator lancarnya kata-kata yang keluar signifikansi 4) Volume yang cukup bagi
pendengar berdasarkan uji t diperoleh to 7, 87> tt 2,11signifikansi. 5) Santai dan tidak tegang
berdasrkan uji t di peroleh to 3, 43> tt 2, 11 maka pada indikator santai dan tidak tegang
signifikansi.

Dari hasil penelitian juga menggunakan uji n-gain untuk melihat peningkatan
keberanian berbicara siswa dengan menggunakan metode pembelajaran time token. Dapat di
lihat bahwa secara keseluruhan hasil uji n-gain berada pada peningkatan efektif (39%) dan
dari 5 indiktor seluruhnya menglami peningkatan pada peningkatan sedang. Hal tersebut
berarti ada peningkatan dalam penggunaan model pembelajaran time token dari hasil post-
test dan pre-test.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran time token berpengaruh secara signifikan hal ini dapat dilihat
dari perbedaan hasil pretes dan postes yang mana pada mana ada empat orang siswa yang
memiliki keberanian berbicara baik dan 9 orang siswa yang memiliki kategori cukup,
dan 5 orang siswa yang memiki kategori keberanian berbicara cukup serta dalam hasil
uji-t juga diperoleh hasil 6,54 yang mana lebih besar dari tt yaitu 2,11 jadi nilai yang di
peroleh signifikan serta setelah di lakukan uji N-Gain juga terjadi peningkatan pada
kategori sedang dengan nilai 39%. Dari hasil uji N-Gain keseluruhan indikator juga
terdapat peningkatan Maknanya terdapat pengaruh model pembelajaran time token
terhadap peningkatan keberanian berbicara siswa kelas IV di SDN 24 Lima Kaum.
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